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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, 

likiditas, ukuran perusahaan dan kualitas audit terhadap kualitas laporan 

keuangan. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2020 yang dapat diakses melalui 

website www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor 

manufaktur berdasarkan situs www.sahamok.com sebanyak 142 

perusahaan namun setelah dilakukan pengambilan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling maka didapat total perusahaan yang 

memenuhi kriteria pengujian sebanyak 89 perusahaan dalam satu periode. 

Namun, setelah dilakukan outlier pada SPSS, total sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini selama enam tahun (2015-2020) adalah sebanyak 428 

sampel. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

yang bertujuan untuk membuktikan hipotesis pada penelitian ini adalah 

benar. Setelah dilakukan pengujian dengan SPSS maka diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil uji hipotesis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada 
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perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), karena perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi 

memiliki resiko yang tinggi sehingga diperlukan pengawasan yang ketat 

sehingga membutuhkan biaya yang cukup besar. Tidak semua perusahaan 

dengan tingkat leverage yang tinggi dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan karena tidak semua perusahaan bergantung pada kreditur untuk 

memberikan pinjaman eksternal namun perusahaan lebih memilih 

menggunakan modal sendiri dalam membiayai asset perusahaan.  

2. Hasil uji hipotesis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya sehingga perusahaan cenderung meningkatkan kualitas laporan 

keuangan agar dapat menarik investor dan kreditur untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut.  

3. Hasil uji hipotesis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), karena perusahaan ukuran besar memiliki asset yang cukup besar 

sehingga memiliki kestabilan dan operasi yang dapat diprediksi lebih baik 

sehingga kesalahan estimasi semakin kecil. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka kualitas laporan keuangan juga semakin baik. Informasi 
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yang diungkapkan oleh perusahaan dengan ukuran besar dapat 

meyakinkan investor bahwa perusahaan memberikan informasi dalam 

laporan keuangan secara lengkap dan transparan dengan melihat kualitas 

laporan keuangan perusahaan.  

4. Hasil uji hipotesis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), karena hubungan auditor dengan klien dengan rentan waktu yang 

cukup lama dapat mengurangi tingkat keindependensian dalam proses 

audit. Masa ikatan kerja yang cukup lama akan menimbulkan kedekatan 

auditor dengan klien sehingga auditor cenderung bekerja sesuai kemauan 

klien. Hal ini dapat mengurangi kualitas audit yang dihasilkan serta 

berdampak pada kualitas laporan keuangan yang kurang baik.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti meyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Banyaknya data ekstrim sehingga model regresi tidak berdistribusi normal 

2. Terjadi heterokedastisitas pada variabel likuiditas dan ukuran perusahaan. 

3. Nilai Adjusted R Square masih rendah yaitu 13,6%, hal ini menunjukkan 

masih banyak variabel lain yang dapat memengaruhi kualitas laporan 

keuangan di luar penelitian ini. 

4. Penggunaan auditor yang sama setiap tahunnya hanya dibatasi paling lama 

tiga sampai lima tahun berturut-turut. Ikatan kerja auditor lebih dari lima 

tahun dianggap mengurangi tingkat keindependensian dalam audit. 
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5.3 Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan pengembangan studi lebih lanjut menggunakan topik yang 

selaras dan relevan. Berdasarkan pembahasan hasil, kesimpulan serta 

keterbatasan, berikut dijabarkan saran yang bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan variabel independen selain 

dalam penelitian ini, sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih 

baik dari penelitian sebelumnya. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel lain, mengingat nilai 

Adjusted R Square sangat rendah. 

3. Penelitian selanjutkan disarankan menggunakan pengukuran kualitas audit 

selain masa ikatan kerja auditor, melihat dari hasil penelitian masa ikatan 

kerja auditor dianggap kurang akurat untuk digunakan sebagai pengukuran 

kualitas audit. 
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